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ABSTRAK 

 Telah dilakukan penelitian mengenai Formulasi Krim Ekstrak Etanol Daun 

Beluntas (Pluchea indica (L.) Less). Ekstrak Daun Beluntas diperoleh secara maserasi 

dengan pelarut etanol 96 % dan hasilnya dipekatkan dengan destilasi vakum. Ekstrak 

etanol daun beluntas (Pluchea indica (L.) Less)dengan kadar 8,5% diformulasikan ke 

dalam 3 formula sediaan krim dengan memvariasikan konsentrasi TEA disetiap 

formulanya yaitu 0,24%, 0,36%, dan 0,48%. Hal ini bedasarkan ketentuan penggunaan 

TEA dalam krim yaitu 2-4% dari jumlah asam lemak (Wade and Weller, 1994) maka 

trietanolamin yang divariasi kan disetiap formula yaitu 2%, 3%, dan 4% dari jumlah 

asam stearat. Kemudian dilakukan uji kestabilan fisik krim di setiap minggunya selama 

masa penyimpanan 28 hari meliputi viskositas, pH, homogenitas, pemisahan fase, 

warna, bau, dan iritasi. Dari hasil pengujian diperoleh hasil bahwa ketiga formula krim 

yang mengandung ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica (L.) Less) dapat stabil 

secara fisik,serta tidak menimbulkan iritasi ketika dioleskan pada kulit. Variasi 

Trietanolamin sebagai emulgator disetiap formula, serta ketelitian ketika menggunakan 

alat dalam melakukan pengujian sangat mempengaruhi hasil yang diperoleh. Ditinjau 

dari komposisi bahan, Formula I krim ekstrak etanol daun beluntas merupakan formula 

yang paling ekonomis serta mampu menghasilkan krim dengan stabilitas yang baik. 

Kata Kunci: Daun Beluntas, Pluchea indica (L.) Less, Sediaan Topikal, Krim, Iritasi 

ABSTRACT 

We report the cream formulations Beluntas Leaf Extract Ethanol (Pluchea 

indica (L.) Less). Beluntas Leaf Extract obtained by maceration with ethanol 96% and 

the result was concentrated by vacuum distillation. The ethanol extract of leaves 

beluntas (Pluchea indica (L.) Less) grading 8.5% formulated into dosage creamy 

formula 3 by varying the concentration of TEA in each formula is 0.24%, 0.36% and 

0.48%. It based conditions of use TEA in cream that is 2-4% of the total fatty acids 

(Wade and Weller, 1994) then the triethanolamine which varied in each formula is 2%, 

3%, and 4% of the amount of stearic acid. Then test the physical stability of the cream 

in each week during the storage period of 28 days include viscosity, pH, 

homogeneity,,dispersive, colours, odors, and irritation. From the test results showed 

that the third formula of cream containing ethanol extracts of leaves beluntas (Pluchea 

indica (L.) Less) can physically stable, and does not cause irritation when applied to the 

skin. Variations triethanolamine as an emulsifier in each formula, and accuracy when 

using the tool in testing greatly affect the results obtained. 

Keywords: Beluntas Leaves, Pluchea indica (L.) Less, Topical preparations, Creams, 

Irritations
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PENDAHULUAN 

 Krim adalah salah satu kosmetik yang paling sering digunakan.Krim adalah  

sediaan berupa emulsi setengah padat yang terbagi atas tipe minyak dalam air (M/A) 

dan air dalam minyak (A/M) dan dimaksudkan untuk pemakaian luar (Singh dkk, 

2011). Krim yang digunakan sebagai obat umumnya digunakan untuk megatasi 

penyakit kulit seperti jamur, infeksi ataupun sebagai anti radang yang disebabkan oleh 

berbagai penyakit (Anwar, 2012). Penggunaan krim disini dimaksudkan untuk obat luar 

dengan cara dioleskan pada kulit (Anief, 1999). 

 Krim tipe M/A lebih disukai karena sifatnya yang mudah dibersihkan daripada 

kebanyakan salep (Ansel, 2005). Penggunaan asam stearat sebagai emulgator dalam 

sediaan krim tipe M/A dapat menjadikan krim lebih lunak sehingga nilai viskositasnya 

menjadi lebih rendah (Ansel, 1989). Pada sediaan topikal, asam stearat berfungsi 

sebagai pengemulsi bersama TEA. Emulgator diperlukan untuk membentuk emulsi 

yang baik, karena tanpa adanya emulgator  yang sesuai maka emulsi akan membentuk 

creaming, flokulasi, koalesensi, dan inverse yang disebut sebagai ketidakstabilan emulsi 

(Mollet dkk, 2001).  

Penggunaan tumbuhan sebagai obat telah lama dikenal secara luas olehmasyarakat 

Indonesia yang disebut sebagai obat tradisional (Wijaya, 1995). Kosmetik berbahan 

dasar alam telah banyak diminati oleh masyarakat.Formulasi herbal telah menarik 

perhatian karena memiliki khasiat yang baik serta minim efek samping dibandingkan 

obat sintetik (Mali dkk, 2015). Adanya kemungkinan reaksi negatif pada kulit karena 

campuran senyawa kimia menyebabkan konsumen beralih ke produk kosmetik herbal 

(Singh dkk, 2011). 

Daun beluntas (Pluchea indica (L.) Less) merupakan salah satu tanaman 

tradisional yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.Penelitian Wulandari dkk 

(2015), ekstrak etanol 96% dari daun beluntas (Pluchea indica (L.) Less) memiliki efek 

antibakteri dan dapat menghambat bakteri penyebab infeksi yaitu Staphylococcus 

aureus dengan konsentrasi ekstrak 10%. 

Pada penelitian ini, telah dilakukan pembuatan formulasi dan uji kestabilan fisik 

krim  ekstraketanol daun beluntas (Pluchea indica (L.) Less). Sediaan kri yang dibuat 

tersiri dari 3 Formula, dimana masing-masing formula memiliki perbedaan konsentrasi 

TEA sebagai emulgator. Permasalahan yang timbul, apakah ekstrak etanol daun 

Beluntas (Pluchea indica (L.)Less) dapat diformulasikan menjadi sediaan krim yang 

stabil secara fisik dan apakah sediaan krim ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica 

(L.)Less) tidak mengiritasi kulit. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat formulasi sediaan krim yang stabil 

secara fisik dengan menggunakan ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica 

(L.)Less)dan tidak mengiritasi kulit pada saat digunakan, serta menentukan formula 

yang paling baik diantara ketiga formula krim ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea 

indica (L.) Less). 
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BAHAN DAN METODE 

Bahan 

1. Simplisia 

Adapun objek penelitian adalah ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica 

(L.)Less ) yang didapat dari ekstraksi dengan metode maserasi pada daun beluntas yang 

segar dan diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman Aromatik dan Obat (BALITRO) 

Bogor, serta dideterminasi oleh Pusat Pengembangan Lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia (LIPI) Cibinong. 

 

2. Bahan Kimia 

Bahan kimia yang digunakan dalam penelitian ini adalah etanol 96%, KOH 0,5%, 

CHCl2, HCl(p), H2SO4(p), pereaksi mayer, amil alcohol, reagen Bouchardat, anhidrat 

asetat, NH4OH, HCl 2N, FeCl3, Logam Mg, Reagen Molish, dan Fehling A-B, 

Aquadest, Asam stearat, Triethanolamin, Setil alkohol, Gliserin, Asam benzoat, natrium 

benzoat. 

 

Ekstraksi 

Simplisia daun Beluntas (Pluchea indica (L.) Less) diekstraksi dengan cara 

maserasi. Daun yang telah kering, dihaluskan dan ditimbang kurang lebih sebanyak 700 

gram kemudian dimaserasi dengan etanol 96%, volume pelarut etanol harus melebihi 

batas simplisia (±2 cm dari permukaan simplisia). Tutup wadah maserasi dengan 

alumunium foil dan diaduk dengan stirer selama 3 jam, lakukan maserasi selama 24 

jam, kemudian saring dengan kertas saring untuk memisahkan filtrat (1) dengan residu. 

Proses maserasi dilakukan berulang dengan 2 kali penggantian pelarut pada residu hasil 

penyaringan. Selanjutnya filtrate (1 dan 2) hasil maserasi digabungkan dan diuapkan 

pelarutnya (evaporasi) menggunakan Rotary Evaporator, sehingga diperoleh ekstrak 

kental daun Beluntas (Pluchea indica (L.)Less).Selanjutnya ekstrak kental daun 

Beluntas (Pluchea indica (L.)Less ) diuapkan di atas Waterbath hingga volume konstan 

(Depkes RI, 1974). 

 

Formulasi Krim 

Tabel 1. Formulasi krim 

 

No Nama Bahan Jumalah yang digunakan dalam satuan % b/v Keterangan 

Formula I Formula II Formula III Formula 

Kontrol 

1 

Ekstrak etanol daun 

beluntas (Pluchea 

indicaL) 

8,5 8,5 8,5 - 

Zat Aktif 

2 Asam stearat 12 12 12 12 
Pembentuk 

massa 

3 Triethanolamin 0,24 0,36 0,48 3 Pengemulsi 

4 Setil alcohol 2 2 2 2 Pengemulsi 
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5 Asam Benzoat 0,2 0,2 0,2 0,2 Pengawet 

6 Natrium Benzoat 0,2 0,2 0,2 0,2 Pengawet 

7 Gliserin 8 8 8 8 Pelembab 

8 Aqua destilata ad 100 ad 100 ad 100 ad 100 Pembawa 

 

a. Pembuatan Formula Kontrol 

Fase minyak yaitu asam stearat setil alkohol, dan asam benzoate dilebur pada 

suhu 70°-80°C, aduk hingga homogen (1). Fase air yaitu triethanolamin, gliserin, dan 

aquadest dilebur pada suhu 70°-80°C (2). Campur massa 1 dan massa 2 sedikit demi 

sedikit, kemudian gerus homogen pada suhu yang dipertahankan hingga membentuk 

massa krim. 

 

b. Pembuatan Formula I, II, dan III 

Fase minyak yaitu asam stearat setil alkohol, dan asam benzoat dilebur pada 

suhu 70°-80°C, aduk hingga homogen (1). Fase air yaitu TEA, gliserin, dan aquadest 

dilebur pada suhu 70°-80°C (2). Campur massa 1 dan massa 2 sedikit demi sedikit, 

kemudian gerus hingga homogen pada suhu yang dipertahankan. Lalu tambahkan 

sedikit demi sedikit ekstrak etanol kental daun beluntas gerus homogen hingga 

membentuk massa krim. 

 

Uji Kestabilan Fisik Krim 

1. Viskositas 

Viskositas adalah ukuran resistensi zat cair untuk mengalir, semakin besar ukuran 

resistensinya maka semakin besar pula viskositasnya. Hampir seluruh system disperse 

seperti emulsi, suspense dan sediaan semi padat tidak mengikuti system newton. 

Viskositas ini bervariasi pada setiap kecepatan geser sehingga untuk melihat sifat 

alirnya dilakukan pengukuran pada beberapa kecepatan geser misalnya dengan 

menggunakan viscometer rotasi Stormer dan Brookfield (Martin, Swarbick, dan 

Cammarata, 1983). 

 

2. pH 

Sebaiknya pH disesuaikan dengan pH kulit, yaitu sekitar 4,5 – 6,5 karena jika pH 

terlalu besar maka dapat menyebabkan kulit menjadi bersisik, sedangkan apabila terlalu 

asam maka akan terjadi iritasi kulit (Djajadisastra, 2004). 

 

3. Homogenitas 

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah pada saat proses 

pembuatan krim bahan aktif obat dengan bahan dasarnya dan bahan tambahan lain yang 

diperlukan tercampur secara homogen. Persyaratannya harus homogen sehingga krim 

yang dihasilkan mudah digunakan dan terdistribusi merata saat penggunaan pada kulit. 

Krim harus tahan terhadap gaya gesek yang timbul akibat pemindahan produk, maupun 

akibat aksi mekanis dari alat pengisi. (Anief, 1994). 
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4. Pemisahan Fase 

Untuk mengevaluasi kestabilan emulsi dengan cara sentrifugasi. Umumnya 

diterima bahwa shelf-life pada kondisi penyimpanan normal dapat diramalkan dengan 

cepat dengan mengamati pemisahan dari fase terdispersi karena pembetukan krim atau 

penggumpalan bila emulsi bila dipaparkan pada sentrifugasi.Sentrifugasi jika digunakan 

dengan bijaksana, merupakan alat yang sangat berguna untuk mengevaluasi emulsi 

(Lachman, dkk., 1994). Pengujian sentrifugasi dengan kecepatan 3750 rpm selama 5 

jam meramalkan penyimpanan sediaan krim selama waktu 1 tahun. 

 

5. Bau dan Warna 

Uji organoleptik lakukan dengan menggunakan panca indra atau secara visual. 

Komponen yang dievaluasi meliputi bau, warna, tekstur sediaan, dan 

konsistensi.Adapun pelaksanaannya dengan menggunakan subjek responden atau 

dengan menggunakan kriteria tertentu dengan menetapkan kriteria pengujiannya 

(Widodo, 2003). 

 

6. Iritasi 

Pengujian iritasi terhadap kulit manusia bertujuan untuk mengetahui efek dari 

formula krim apakah komposisi didalam nya aman untuk digunakan dan tidak 

menimbulkan gejala iritasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Viskositas 

Tabel 2. Hasil Pengujian Viskositas 

Krim 

Kestabilan Fisik 

Keterangan Viskositas (cp) hari ke 

0 7 14 21 28 

Formula 1 6875 7443 8326 8547 9877 MS 

Formula 2 5945 6449 7977 8964 9791 MS 

Formula 3 5401 6303 7507 8495 9330 MS 

Kontrol 4223 4536 5591 6839 8888 MS 

Keterangan tabel: 

TMS : Tidak Memenuhi Syarat 

MS : Memenuhi Syarat (5000-10000 cp) 
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Gambar 1. Grafik Hasil Pengujian Viskositas 

 

2. pH 

Tabel 3. Hasil Pengukuran pH 

Krim 

Kestabilan Fisik Krim 

Keterangan pH krim hari ke 

0 7 14 21 28 

Formula 1 4,83 5,23 5,36 5,50 5,61 MS 

Formula 2 4,87 5,25 5,45 5,54 5,67 MS 

Formula 3 4,97 5,38 5,55 5,78 6,09 MS 

Kontrol 6,73 6,95 7,40 7,91 8 TMS 

Keterangan tabel: 

TMS : Tidak Memenuhi Syarat 

MS : Memenuhi Syarat (pH 4,5-6,5) 

 

 
Gambar 2. Grafik Pengukuran pH 
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3. Homogenitas 

Tabel 4. Hasil Pengamatan Homogenitas 

Krim 

Kestabilan Fisik 

Homogenitas hari ke 

0 7 14 21 28 

Formula 1 H H H H H 

Formula 2 H H H H H 

Formula 3 H H H H H 

Formula 

Kontrol 
H H H H H 

 

4. Pemisahan Fase 

Tabel 5. Hasil Pengamatan Pemisahan Fase 

Krim 

Kestabilan Fisik 

Pemisahan Fase hari ke 

0 7 14 21 28 

Formula 1 TM TM TM TM TM 

Formula 2 TM TM TM TM TM 

Formula 3 TM TM TM TM TM 

Formula 

Kontrol 
TM TM TM TM TM 

Keterangan Tabel: 

TM: Tidak Memisah 

M  : Memisah 

 

5. Perubahan Bau 

Tabel 6. Hasil Pengamatan Perubahan Bau 

Krim 
Perubahan Bau Krim 

Berubah Tidak Berubah 

Formula I 5 (16,67%) 25 (83,33%) 

Formula II 4 (13,3%) 26 (86,67%) 

Formula III 5 (16,67%) 25 (83,33%) 

Formula Kontrol - 30 (100%) 

 

Tabel 7. Hasil Uji Statistik Chi-Square Bau Krim Ekstrak Etanol Daun 

Beluntas (Pluchea indica L) 

 Formula I Formula II Formula III 

Asymp. Sig 0.000 0.000 0.000 
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6. Perubahan Warna 

Tabel 8. Hasil Pengamatan Perubahan Warna 

Krim 
Perubahan Warna Krim 

Berubah Tidak Berubah 

Formula I 4 (13,33) 26 (86,7%) 

Formula II 3 (10%) 27 (90% 

Formula III 3 (10%) 27 (90%) 

Formula Kontrol - 30 (100%) 

 

Tabel 9. Uji Statistik Chi-Square Warna Krim Ekstrak Etanol Daun Beluntas 

(Pluchea indica L) 

 Formula I Formula II Formula III 

Asymp. Sig 0.000 0.000 0.000 

 

7. Iritasi Kulit 

Tabel 10. Hasil Pengamatan Iritasi Kulit 

Krim 
Iritasi Kulit 

Ya Tidak 

Formula I - 5 

Formula II - 5 

Formula III - 5 

 

Pembahasan 

1. Viskositas 

 Uji viskositas bertujuan untuk mengetahui besar tahanan yang dihasilkan oleh 

krim. Dilihat pada Tabel.IV  bahwa krim yang mengandung ekstrak daun beluntas 

Pluchea indica (L.) Less memiliki viskositas kisaran antara 5401-9887 cp. Viskositas 

terendah didapat dari Formula III hari ke-0, sedangkan viskositas tertinggi didapat dari 

Formula I hari ke-28. Dari data yang diperoleh bahwa cenderung terjadi kenaikan 

viskositas pada ketiga formula selama masa penyimpanan 28 hari. Perbedaan viskositas 

setiap formula disebabkan oleh jumlah pengemulsi yaitu Triethanolamin yang berbeda 

disetiap formula yakni  Formula I 0,6%, Formula II 0,7%, dan Formula III 0,8% dari 

bobot krim yaitu 20 gram.  

Dapat dilihat bahwa semakin besar konsentrasi TEA yang digunakan, maka semakin 

kecil viskositas krim yang dihasilkan. Menurut Allen (2009), penggunaan asam stearat 

dalam sediaan topikal dapat membentuk basis yang kental dan tingkat kekentalan nya 

ditentukan oleh jumlah TEA yang digunakan. Terlihat juga selama masa penyimpanan 

28 hari, formula krim cenderung mengalami peningkatan viskositas.Menurut Rowe dkk 

(2003), adanya setil alkohol dalam formulasi dapat mempengaruhi viskositas krim 

karena setil alkohol menyerap air dan uap air selama masa penyimpanan. 
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2. pH 

Bedasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama masa penyimpanan 28 hari, 

dapat dilihat rentang pH dari krim ekstrak etanol daun beluntas yang didapat adalah 

4,83-5,61. Ketiga formula memiliki pH yang berbeda-beda dan terjadi kenaikan serta 

penurunan pH yang tidak stabil disetiap minggu nya.Hal ini dikarenakan penambahan 

Triethanolamin yang berbeda-beda disetiap formula nya. Menurut Rowe dkk (2009), 

penggunaan TEA dan asam stearat umumnya 1:2,2 atau 2-4% dari jumlah asam stearat. 

Namun pH ketiga formula masih masuk kedalam rentang pH krim yang baik untuk kulit 

yaitu 4,5-6,5 sehingga dapat dikatakan krim ekstrak etanol daun beluntas baik Formula 

I, Formula II, dan Formula III memiliki pH yang memenuhi syarat untuk kulit. 

 Triethanolamin bersifat basa dan memiliki pH berkisar 10,5 ( Goskonda, 2009). 

Adanya kombinasi emulgator pada formula yaitu asam stearat dan TEA dapat 

mempengaruhi pH krim. Semakin banyak asam stearat yang digunakan, maka pH krim 

akan cenderung asam diakibatkan gugus asam yang terkandung pada asam stearat. 

Sedangkan semakin banyak TEA yang digunakan, maka pH krim akan cenderung basa. 

Dalam penelitian ini ketiga formula memiliki perbedaan konsentrasi TEA, dimana 

konsentrasi TEA yang digunakan pada Formula I sebesar 0,6%, pada Formula II sebesar 

0,7%, dan pada Formula III sebesar 0,8% sehingga pH yang dihasilkan berbeda-beda. 

 

3. Homogenitas 

  Pengujian homogenitas krim dilakukan dengan cara mengoles setipis mungkin 

pada objek glass dan diamati menggunakan mikroskop. Hasil yang didapat bahwa tidak 

terjadi penggumpalan partikel krim, yang berarti distribusi partikel nya 

merata.Penambahan ekstrak daun beluntas (Pluchea indica (L.)Less) kedalam formula 

dapat bercampur dengan baik.Menurut Idson (1994) sediaan krim yang stabil 

menunjukan homogenitas yang baik selama masa penyimpanan. 

 Dapat disimpulkan bahwa krim yang mengandung ekstrak etanol daun beluntas 

(Pluchea indica (L.)Less) memiliki homogenitas sediaan yang baik selama masa 

penyimpanan.Hasil pengamatan menunjukan bahwa ketiga formula dari krim ekstrak 

etanol daun beluntas (Pluchea indica (L.)Less) homogen selama 28 hari. 

 

4. Pemisahan fase 

  Pengujian menggunakan alat sentrifugasi dengan melihat pemisahan fase yang 

terjadi tiap jam selama 5 jam, Formula II dan Formula III tidak menunjukan pemisahan 

fase. 

 

5. Warna 

Pengujian warna terhadap formula krim ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea 

indica (L.)Less) dilakukan menggunakan kuisioner yang dibagikan kepada 30 

responden. Setelah dilakukan kuisioner, 13,33% responden pada formula I menyatakan 
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terdapat perbedaan bau sediaan krim dari hari ke-7 hingga hari ke-28. Sedangkan 10% 

responden menyatakan terdapat perbedaan bau pada formula II dan formula III. 

 

6. Iritasi 

Dilakukan uji iritasi kulit terhadap 15 orang responden, dimana tiap formula 

diujikan kepada 5 responden. Pengujian dilakukan dengan cara pengolesan terhadap 

kulit di area punggung tangan responden selama 24 jam. Hasil pengolesan krim 

dibandingkan dengan area kulit yang tidak diolesi krim.Selama masa pengujian, semua 

responden menyatakan tidak terjadi iritasi maupun perubahan rasa dikulit ketika 

dioleskan dengan krim.Kriteria iritasi yang dimaksud meliputi timbul kemerahan pada 

kulit, timbul rasa perih dan rasa gatal. 

KESIMPULAN 

1. Ekstrak etanol daun beluntas(Pluchea indica (L.) Less)dapat dijadikan sediaan krim 

dengan kestabilan fisik yang baik ditinjau dari pH, viskositas, homogenitas, 

pemisahan fase, iritasi serta bau dan warna. 

2. Krim yang mengandung ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica (L.) Less) 

tidak mengiritasi kulit. 

3. Ditinjau dari pengujian stabilitas yang meliputi viskositas, pH, homogenitas, 

pemisahan fase, bau warna serta iritasi, Formula I krim ekstrak etanol daun beluntas 

merupakan formula dengan hasil uji stabilitas yang paling baik selama waktu uji 1 

bulan. 

4. Ditinjau dari komposisi bahan, Formula I krim ekstrak etanol daun beluntas 

merupakan formula yang paling ekonomis serta mampu menghasilkan krim dengan 

stabilitas yang baik. 
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